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ABSTRAK 

Firdatul Jannah. 105191102920. 2023. Implementasi Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila Melalui Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs 

Lambara Harapan Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur. Dibimbing oleh 

Amirah Mawardi dan Abdul Fattah. 

Hasil dari tujuan pendidikan pada Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila yaitu: 1) mendeskripsikan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

sebagai wadah untuk membangun karakter peserta didik, 2) mendeskripsikan 

implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila melalui pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, metode yang ditempuh yaitu sesuai dengan Profil 

Pelajar Pancasila, 3) faktor pendukung dan penghambat implementasi Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila melalui mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di MTs Lambara Harapan Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur Tahun 

Ajaran 2022/2023. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

deskriptif. Penelitian ini dilakukan pada bulan November-Desember 2023 di MTs 

Lambara Harapan Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur. Subjek dalam 

penelitian adalah Guru Pendidikan Agama Islam, sedangkan informan dalam 

penelitian ini adalah Kepala Madrasah dan peserta didik-siswi. Data dikumpulkan 

dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang sudah 

terkumpul diperiksa dengan triangulasi sumber data dan triangulasi metode, 

selanjutnya dianalisis melalui dengan tiga tahapan yaitu melalui reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 1) profil pelajar pancasila, 

sebagai wadah untuk membangun karakter peserta didik dalam upaya mengatasi 

permasalahan yang ada. 2) implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila melalui mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam, melalui penerapan 

pembiasaan-pembiasaan sesuai dengan elemen Profil Pelajar Pancasila seperti: 

melakukan sholat berjamaah, membaca Al-Qur’an. 3) faktor pendukung 

implementasi Projek Pengautan Profil Pelajar Pancasila melalui mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam yaitu: guru diberikan peran yang luas, kurikulum 

memfasilitasi mata pelajaran khusus, terdapat kegiatan pendukung pembelajaran 

PAI, dan faktor penghambatnya yaitu: kurikulum masih baru, belum adanya 

pelatihan intensif mengenai kurikulum merdeka, belum semua sekolah 

menerapkan kurikulum ini. 

 

Kata Kunci: Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, Mata Pelajaran PAI 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Pemikiran filosofis Ki Hadjar Dewantara dinilai masih relevan untuk 

diterapkan dalam dunia pendidikan. Ki Hadjar Dewantara menegaskan bahwa 

tujuan dari pendidikan adalah menuntun segala kodrat yang ada pada anak, agar 

mereka dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya 

baik sebagai manusia maupun anggota masyarakat. Ki Hadjar Dewantara juga 

mengemukakan bahwa dalam proses menuntun, anak perlu diberikan kebebasan 

dalam belajar serta berpikir, dituntun oleh para pendidik agar anak tidak 

kehilangan arah serta membahayakan dirinya, memberikan semangat agar anak 

bisa bebas belajar dan berpikir sehingga anak dapat mencapai keselamatan dan 

kebahagiaan berdasarkan kesusilaan manusia yang akhirnya menjadi temabesar 

kebijakan pendidikan Indonesia saat ini.
1
 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila menjadi tujuan utama yang 

dilakukan oleh para pengembang pendidikan dalam hal ini Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaaan yang tercantum pada Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Nomor 20 tahun 2020 tentang Rencana Strategis Pendidikan dan 

Kebudayaan Tahun 2020-2024. Inti dari program guru penggerak sebagaimana 

yang diungkapkan adalah untuk memberikan kesempatan bagi guru untuk bisa 

mengembangkan kemampuan pedagogiknya dengan nilai utama yaitu Pancasila 

yang terintegrasi dengan berbagai mata pelajaran.  

                                                 
1
Imran Tululi, Profil Pelajar Pancaila (Gorontalo: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan). 
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Terdapat 6 elemen profil yang menjadi kompetensi inti dalam program 

mewujudkan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, yaitu: Beriman, bertaqwa 

kepada Tuhan dan berakhlak mulia, mandiri, bernalar kritis, kreatif, bergotong 

royong dan berkebhinekaan global. Mengamalkan Pancasila dalam kehidupan 

sehari-hari dalam bermasyarakat amat penting. Hal ini sesuai dengan cita-cita 

serta tujuan nasional yang tercantum dalam Pembukaan UUD 1945. Tujuan dari 

pendidikan Pancasila secara umum yaitu: Memiliki keimanan serta ketakwaan 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa, memiliki sikap kemanusiaan yang adil juga 

beradab kepada orang lain dengan selalu memiliki sikap tenggang rasa di tengah 

kemajemukan bangsa, menciptakan persatuan bangsa dengan tidak bertindak 

anarkis yang dapat menjadi penyebab lunturnya Bhinneka Tunggal Ika di tengah 

masyarakat yang memiliki keberagaman kebudayaan, menciptakan sikap 

kerakyatan yang mendahulukan kepentingan umum dan mengutamakan 

musyawarah untuk mencapai keadaan yang mufakat, dan memberikan dukungan 

sebagai cara menciptakan keadaan yang berkeadilan sosial dalam masyarakat.
2
  

Perkembangan Pancasila tidak lepas dari batasan-batasan tertentu, yang 

meliputi hukum-hukum yang mengikat. Seperti yang terdapat dalam QS. Surat 

Al-Hujurat ayat 13: 

لَ لتَِ عَارَفُ وْا ۚ اِنَّ  كُمْ شُعُوْبًا وَّقَ بَاۤىِٕ نْ ذكََرٍ وَّانُْ ثهى وَجَعَلْنه كُمْ مِٰ يَ ُّهَا النَّاسُ اِنََّّ خَلَقْنه  يٰها

رٌ  َ عَلِيْمٌ خَبِي ْ ىكُمْ اِۗنَّ اللّهٰ ِ اتَْ قه  اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللّهٰ
Terjemahnya:  

                                                 
2

Ahmad Aidil S, (2022) Implementasi Profil Pelajar Pancasila Di Universitas 

Muhammadiyah Makassar, hal. 4-5. 
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“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang 

yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahateliti.” 

 

Ayat tersebut memperjelas bahwa Islam menempatkan takwa kepada Allah 

SWT dan menolak perbedaan ras, politik, etnis, kelompok, geografis, ekonomi, 

intelektual, budaya, sosial, dan militer sebagai standar yang membedakan 

kebaikan dan kejahatan.
3
 

Pendidikan sejatinya suatu upaya untuk mendewasakan peserta didik, baik 

dewasa secara mental maupun dalam berfikirnya. Melalui proses pembelajaran, 

anak sebagai peserta didik diarahkan, dibimbing, dibina, bahkan dieksplor dan 

dikembangkan potensi dirinya sebagai upaya mencapai kedewasaan. Cita-cita 

pendidikan nasional bangsa Indonesia adalah mengembangkan dan membentuk 

watak atau karakter bangsa. Untuk menunjang pembentukan karakter bangsa di 

butuhkan sarana prasarana dan materi. Materi yang dibutuhkan dan tak kalah 

penting dari materi lainnya adalah Pendidikan Agama Islam, selain Pendidikan 

Kewarganegaraan, dan sebagainya. 

Pendidikan Agama Islam tidak hanya mengajarkan materi atau konsep 

untuk sekedar dipahami oleh peserta didik, melainkan meningkatkan pada 

penghayatan serta pengamalan dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan Agama 

Islam itu menjadi tolak ukur, bagaimana Islam dan umatnya telah memainkan 

perananya dalam berbagai aspek sosial, politik maupun budaya. Oleh karena itu, 

dengan mengikuti perkembangan jaman modern ini maka Pendidikan Agama 

                                                 
3
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Tafsir, (Jakarta: Jabal, 2019), hal. 

517. 
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Islam di seluruh Indonesia harus semakin berkembang dan tersalurkan dalam 

semua bidang kehidupan di dunia sekarang ini.
4
 

Fokus sistem pendidikan nasional pada pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam akan bergeser sebagai hasil dari Profil Pelajar Pancasila ini. 

Undang-undang Nomor 20 Pasal 37 ayat 1 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional disebutkan bahwa: 

Pendidikan agama harus dimasukkan ke dalam kurikulum pendidikan 

dasar dan menengah. Tujuan pendidikan agama ini adalah untuk melatih 

anak menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada Allah, dan 

berakhlak mulia.
5
 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di MTs Lambara Harapan 

Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur melalui pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang mempunyai komitmen bahwa di MTs Lambara Harapan 

Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur difokuskan untuk menumbuhkan 

budaya sekolah dalam melahirkan peserta didik yang berkarakter sesuai dengan 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Dalam mewujudkannya, seluruh 

pemangku kepentingan di MTs Lambara Harapan Kecamatan Burau Kabupaten 

Luwu Timur harus turut berkontribusi didalamnya melalui pembelajaran di kelas, 

kegiatan ekstrakulikuler, pembiasaan kegiatan keagamaan yang rutin 

dilaksanakan, dan sebagainya. Hal tersebut menunjukkan perlu adanya upaya 

untuk membangun bangsa dan karakter, warga negara yang baik, konsep 

nasionalisme, dan identitas nasional. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 

                                                 
4
Mu’allimah Rodhiyana, Profil Pelajar Pancasila Dalam Prespektif Pendidikan Agama 

Islam, JIES (Journal of Islamic Education Studies) (Universitas Islam As-Syafi’iyah, Vol 1 No.2, 

2023). 
5

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan 

Nasional. 
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melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila Melalui Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di MTs 

Lambara Harapan Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur”  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di MTs Lambara 

Harapan Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur? 

2. Bagaimana implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila melalui 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs Lambara Harapan 

Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat implementasi Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

MTs Lambara Harapan Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur?  

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan dengan rumusan masalah yang sudah dipaparkan, maka penelitian 

ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di MTs 

Lambara Harapan Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur 

2. Untuk mengetahui implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs Lambara Harapan 

Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur 
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3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila melalui mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di MTs Lambara Harapan Kecamatan Burau Kabupaten Luwu 

Timur  

D. Manfaat Penelitian  

Salah satu aspek penting dalam kegiatan penelitian adalah menyangkut 

kegunaan atau manfaat penelitian, baik kegunaan teoritis maupun praktis. Berikut 

ini manfaat yang penulis harapkan dari penelitian ini adalah:  

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai bagian dari Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya pada 

implementasi Profil Pelajar Pancasila melalui mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam sebagai bentuk munculnya rasa kemandirian, kedisiplinan, 

kesopanan dan tanggung jawab pada peserta didik MTs Lambara Harapan 

Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur dan diharapkan dapat menjadi 

bahan penelitian di masa yang akan datang untuk diperdalam dan dipelajari 

lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti 

1) Pengalaman awal studi ini memberikan peneliti perspektif unik 

tentang upaya meningkatkan potensi diri, yang terbatas dalam konteks 

akademik. 
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2) Menjadikannya sebagai salah satu tolak ukur seberapa baik peneliti 

dapat berpikir dan menanggapi fenomena sosial yang ada. 

3) Peneliti menggunakan penelitian ini untuk memenuhi persyaratan 

menyelesaikan skripsi kuliah di Universitas Muhammadiyah 

Makassar. 

b. Bagi sekolah MTs Lambara Harapan Kecamatan Burau Kabupaten Luwu 

Timur  

Temuan penelitian ini dalam mewujudkan Profil Pelajar Pancasila, dapat 

menjadi referensi bagi MTs Lambara Harapan Kecamatan Burau Kabupaten 

Luwu Timur dan sebagai bahan pertimbangan bagi guru Pendidikan Agama 

Islam.  

c. Bagi Kampus Universitas Muhammadiyah Makassar 

Diharapkan bagi mahapeserta didik atau calon peneliti yang ingin 

meningkatkan kajian pendidikan dan materi untuk meningkatkan eksplorasi 

karya tulis ilmiah, temuan penelitian ini terdapat harapan akan menjadi 

tambahan ide-ide edukatif yang menjadikannya sebagai tulisan.  

d. Bagi Masyarakat  

Diharapkan bahwa temuan dan hasil studi ini akan berfungsi sebagai model 

baik untuk kemajuan ilmiah dan kemajuan penelitian di masa depan. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila merupakan visi yang ingin 

diwujudkan Kemendikbudristek melalui Permendikbud Nomor 22 Tahun 2020 

tentang Rencana Strategis Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-

2024. Latar belakang terbentuknya Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

adalah rendahnya sumberdaya manusia yang memiliki jiwa karakter sesuai 

dengan nilai-nilai Pancasila di dalam lingkup pendidikan yang mulai dilupakan. 

Pancasila adalah dasar Negara Republik Indonesia. Semua warga Negara 

diwajibkan memahami dan mengamalkan Pancasila sebagai pegangan hidupnya.
6
 

Pancasila merupakan filosofi yang memandu bangsa Indonesia, 

mencakup prinsip-prinsip dan nilai-nilai yang membentuk bangsa dan 

pemerintahan. Pancasila merupakan kerangka kerja yang mengarahkan 

tindakan dan keyakinan semua individu yang berada di dalam negara ini. 

Penduduk Indonesia memikul tanggung jawab untuk menegakkan prinsip- 

prinsip Pancasila, termasuk generasi muda yang akan menjadi pilar 

fundamental bagi nasib bangsa di tahun-tahun mendatang. Dengan 

menanamkan prinsip-prinsip Pancasila kepada generasi muda, diharapkan 

generasi muda Indonesia akan memiliki karakter yang selaras dengan nilai- nilai 

                                                 
6
 Prihatinna Kristi Dwi Aryanti (2022/2023), Penerapan Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila di TK Islam Orbit 2 Surakarta Tahun 2022/2023, (Universitas Islam Negeri 

Raden Mas Said Surakarta) hal. 24. 



9 
 

 

 

Pancasila.
7
 

Melalui pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila yang 

memuat karakter dan kompertisi yang dibutuhkan untuk menjadi warga dunia 

yang baik perlu diperkenalkan sejak dini, di semua jenjang pendidikan. 

Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional, serta cita-cita pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara yang termuat 

dalam kumpulan tulisan Ki Hajar Dewantara sebagai rujukan utama dalam 

merumuskan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila beserta dimensi-

dimensinya. 

Salah satu rujukan penting yang merupakan kebijakan pemerintah adalah 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang diatur dalam Peraturan Presiden 

Republik Indonesia Nomor 87 Tahun 2017 dan Peraturan Mentri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 20 Tahun 2018 Tentang penguatan Pendidikan Karakter pada 

Satuan Pendidikan Formal. PPK adalah gerakan pendidikan yang dilaksanakan 

melalui penerapan nilai-nilai yang merupakan intisari dari nilai-nilai Pancasila. 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila yang menjelaskan kompetensi 

serta karakter yang perlu dibangun dalam diri setiap individu pelajar di Indonesia 

dapat mengarahkan kebijakan pendidikan untuk berpusat atau berorientasi pada 

pelajar, yaitu kearah terbangunnya enam elemen Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila secara utuh dan menyeluruh, yaitu pelajar yang beriman, bertakwa 

                                                 
7
 Aprilia Dyah Cahya Rizky (2023), Implementasi Profil Pelajar Pancasila Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMK Negeri 1 Bojongsari (Universitas Islam Negeri 

Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto) hal. 12-13. 
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kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, mandiri, kreatif, bernalar 

kritis, bergotong royong dan berkebinekaan global. 
8
 

1. Asesmen Sebagai Bagian dari Desain Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila 

Asesmen atau penilaian merupakan bagian penting dari pembelajaran dalam 

projek. Oleh karena itu, dalam merencanakan projek, termasuk dalam menyusun 

modul projek, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam merancang 

asesmen pada Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, yaitu: 

a. Pertimbangkan keberagaman kondisi peserta didik dan sesuaikan metode 

asesmen. Tidak semua jenis asesmen cocok untuk semua kegiatan dan 

individu peserta didik. Asesmen yang beragam dapat membantu pendidik 

dan peserta didik merasakan pembelajaran yang berbeda.  

b. Pertimbangkan tujuan pencapaian projek dan membuat asesmen yang bukan 

hanya berfokus pada produk pembelajaran, tetapi berfokus pada dimensi, 

elemen, dan sub-elemen Profil Pelajar Pancasila yang disasar. 

c. Pembuatan indikator perkembangan sub-elemen antarfase di awal projek 

berguna untuk memperjelas tujuan projek. 

d. Bangun keterkaitan antara asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif. Hasil 

dari asesmen diagnostik dapat dipakai untuk memetakan kekuatan dan 

kelemahan peserta didik sebagai acuan Tim Fasilitasi dalam menentukan 

indikator performa peserta didik ketika merancang asesmen formatif dan 

sumatif. Asesmen formatif yang disusun dengan memperhatikan tugas 

                                                 
8
 Jurnal Edumaspul, Dini Irawati, Aji Muhammad Iqbal, Aan Hasanah, Bambang 

Samsul Arifin, Profil Pelajar Pancasila Sebagai Upaya Mewujudkan Krakter Bangsa (BBPMP 

Provinsi Jabar, Indonesia, Universitas Islam Negri Sunan Djati Bandung) hal. 5. 
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sumatif dapat menurunkan beban kerja peserta didik dan memperjelas 

relevansi tugas formatif.  

e. Jelaskan tujuan asesmen dan libatkan peserta didik dalam proses asesmen. 

Misalnya, peserta didik dapat memilih topik yang akan dinilai, metode 

asesmen (tertulis/ tidak tertulis atau tes lisan, presentasi/pembuatan poster), 

dan pengembangan rubrik. 

2. Pelaporan Hasil Evaluasi dan Tindak Lanjut Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila 

a. Evaluasi Pengelolaan P5 Dalam Pembelajaran 

Evaluasi pengelolaan P5 tersebut menjadi salah satu kegiatan yang penting 

pada pembelajaran. Evaluasi Pengelolaan P5 tersebut menjadi suatu cara untuk 

menilai suatu kegiatan yang telah dilakuaknya sebelumnya. Pada saat 

melakukan evaluasi tersebut, juga terdapat beberapa hal yang harus 

diperhatikan. Hal tersebut juga seperti prinsip dalam pembelajaran yang 

dilakukan pada kegiatan evaluasi tersebut.  

Prinsip evaluasi implementasi P5 tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Evaluasi implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila bersifat 

menyeluruh. 

Evaluasi pada tahap ini bukan hanya berfokus pada pembelajaran peserta 

didik, tetapi juga pada proses pembelajaran guru dalam menyiapkan aktivitas 

projek profil juga kesiapan satuan pendidikan dan lingkungan satuan 

pendidikan lain dalam menjalankan kegiatan Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasilatersebut. 
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2) Evaluasi implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasilafokus 

kepada proses dan bukan hasil akhir. 

Hal ini menjadi alat ukur dari evaluasi adalah perkembangan dan 

pertumbuhan diri peserta didik, pendidik, dan satuan pendidikan. 

3) Tidak terdapat bentuk evaluasi yang mutlak dan seragam. 

Setiap satuan pendidikan memiliki kesiapan pelaksanaan Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasilayang tersendiri. Dengan begitu juga dengan kesiapan 

pendidik dan peserta didiknya dalam mengikuti pembelajaran berbasis projek. 

4) Menggunakan Berbagai Jenis Bentuk Asesmen. 

Hal ini menggunakan berbagai jenis bentuk asesmen yang dilakukan 

tersebar selama Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dijalankan guna 

mendapatkan gambaran yang lebih menyeluruh. 

5) Libatkan Peserta didik dalam evaluasi. 

Adanya keterlibatan peserta didik sangatlah penting agar peserta didik 

merasakan rasa kepemilikan terhadap Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila, juga agar evaluasi lebih menyeluruh. 

Selain itu juga terdapat contoh alat dan juga metode evaluasi implementasi 

yang digunakan. Beberapa hal metode dan juga contoh tersebut sebagai 

berikut: 

1) Refleksi awal, tengah, dan akhir. 

2) Refleksi dan diskusi dua arah. 

3) Refleksi melalui observasi dan pengalamanan Guru dan peserta didik. 

4) Refleksi menggunakan rubrik. 
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5) Laporan perkembangan peserta didik. 

Berdasarkan penjelasan diatas, Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

adalah profil karakter ideal yang diharapkan dapat berkembang dan diwujudkan 

pada pelajar Indonesia dengan bantuan satuan pendidikan. Jiwa karakter yang 

dikembangkan sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Dengan hal ini diperlukannya 

strategi pembelajaran yang dapat mengakomodasi peserta didik untuk 

membangun kompetensi pelajar sepanjang hayat, yaitu dengan projek penguatan 

profil pelajar Pancasila. 

B. Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Implementasi dapat dipahami sebagai tindakan melaksanakan atau 

menerapkan sesuatu. Implementasi biasanya memiliki keterkaitan dengan 

pelaksanaan suatu tindakan yang dilakukan agar tercapainya tujuan tertentu.
9
  

Kurikulum merdeka ialah suatu jenis kurikulum pembelajaran yang 

lebih berfokus terhadap bakat dan minat dari peserta didik sehingga 

membentuk karakter yang baik. Transformasi pembelajaran melalui kebijakan 

kurikulum merdeka yang menjadi salah satu upaya supaya dapat mewujudkan 

generasi muda yang memiliki profil pelajar Pancasila
10

  

Kurikulum ini memberikan kebebasan kepada pendidik untuk memilih 

beragam sumber daya instruksional, sehingga memungkinkan penyesuaian 

pengalaman belajar agar selaras dengan kebutuhan pendidikan dan minat 

                                                 
9
 Restu Rahayu, Rita Rosita, Yayu Sri Rahayuningsih, Asep Herry Hernawan dan 

Prihantini, Implementasi Kurukulum Merdeka Belajar Di Sekolah Penggerak, Jurnal Basicedu Vol 

6 No 4, 2002. 
10

 Rendika Vhalery, Albertus Maria Setyastanto dan Ari Wahyu Leksono, Kurikulum 

Merdeka Belajar Kampus Merdeka: Sebuah Kajian Literatur, Research and Develoment Journal 

Of Education. Volume 8. Nomor 1 (2002). Hal. 185. 
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peserta didik. Kurikulum merdeka adalah kurikulum opsional yang dapat 

dipilih oleh lembaga pendidikan untuk digunakan, yang dimulai sejak tahun 

ajaran 2022/2023.
11

 

Projek penguatan profil pelajar Pancasila (P5) ialah suatu platfrom yang 

menjadi bagian dari kurikulum merdeka guna untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan melalui pendidikan karakter.
12

 Platfrom projek ini bertujuan untuk 

meningkatkan profil pelajar pancasila. Projek ini bercita-cita untuk menumbuhkan 

generasi muda yang berkarakter dengan nilai-nilai moral. Profil Pelajar Pancasila 

ialah sejumlah karakter serta kompetensi yang diharapkan untuk dicapai oleh 

peserta didik dengan didasarkan pada nilai-nilai pancasila.
13

 

Pelajar Indonesia merupakan pelajar sepanjang hayat yang kompeten, 

berkarakter, dan berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila. Pernyataan ini 

berkaitan dengan dua hal, yaitu kompetensi untuk menjadi warga negara 

Indonesia yang demokratis dan untuk menjadi manusia unggul dan produktif di 

Abad ke-21. Dalam hal ini, peserta didik Indonesia diharapkan dapat 

berpartisipasi dalam pembangunan global yang berkelanjutan serta tangguh 

dalam menghadapi berbagai tantangan.  

                                                 
11

 Ujang Cepi Berlian, Siti Soleka dan Puji Rahayu, Implementasi Kurikulum 

Merdeka Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan, Journal of Educational and Language 

Research Vol.1, No.12, Juli 2022. 

12
 Andriani Safitri, Dwi Wulandari dan Yusuf Tri Herlambang., Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila: Sebuah Orientasi Baru Pendidikan Dalam Meningkatkan Karakter 

Peserta didik Indonesia, Jurnal Basicedu, Volume 6, No 4, (2002): 7076-86, 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i4.3274 
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 Buku Panduan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i4.3274
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Naskah ini menyampaikan hasil rumusan yang menjawab pertanyaan besar 

tersebut dengan memperhatikan faktor internal yang berkaitan dengan jati diri, 

ideologi, dan cita-cita bangsa Indonesia dan juga faktor eksternal yang merupakan 

konteks kehidupan serta tantangan bangsa Indonesia di Abad ke-21 yang 

menghadapi masa revolusi industri.
14

  

Nadiem Anwar Makarim mengatakan bahwa penguatan pendidikan 

karakter peserta didik dapat diwujudkan melalui berbagai kebijakan 

Kemendikbud yang berpusat pada upaya mewujudkan pelajar Pancasila. 

Sebagaimana visi dan misi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

bahwa yang dimakud dengan Pelajar Pancasila adalah perwujudan pelajar 

Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global dan 

berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Profil Pelajar Pancasila adalah 

profil lulusan yang bertujuan menunjukkan karakter dan kompetensi yang 

diharapakan diraih dan menguatkan nilai-nilai luhur Pancasila peserta didik dan 

para pemangku kepentingan.
15

 

Implementasi merupakan hal yang sangat penting, karena memengaruhi 

tingkat keberhasilan atau tingkat pencapaian. Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila memiliki enam elemen yang saling berkaitan dan dirumuskan sebagai 

dimensi kunci. Keenam elemen profil pancasila, antara lain: 

1. Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia  

                                                 
14

Book Chapter of Proceedings Journey-Liaison Academia and Society, Suhardi, 

Analisis Penerapan Pendidikan Agama Islam dalam Demensi Profil Pancasila (Universitas Islam 

Negeri Sumatera Utara Vol.1, No.1, April 2022) hal. 47. 
15

Ahmad Aidil S, op cit., hal.22. 
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Kata “iman” secara bahasa berarti membenarkan, sedangkan menurut 

istilah adalah seseorang yang meyakini kebenaran dengan mengucapkannya 

secara lisan, dan menerapkannya dalam perbuatan. Beriman berasal dari kata 

“iman” yang berarti keyakinan teguh, yang ditandai dengan penyerahan jiwa 

dan tanda iman yaitu melakukan apa yang dikehendaki oleh iman.  

Bertakwa berasal dari kata “takwa” yang berarti ketakutan dalam Al-

Qur’an. Namun, takwa lebih dari sekedar rasa takut. Takwa adalah cara 

berpikir di mana seseorang sepenuhnya menyadari fakta bahwa Allah selalu 

mengawasi mereka. Oleh karena itu, hanya melakukan hal-hal yang 

diperintahkan Allah dengan menghindari dan melindungi diri dari hal-hal yang 

dilarangnya-Nya.
16

Seorang muslim pertama-tama harus mengetahui, 

memahami, dan kemudian mengamalkan iman dan takwa mereka setiap hari 

karena itu adalah pondasi mereka.
17

 

Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan kata akhlak yang berarti 

budi pekerti luhur sebagai “tata krama atau tingkah laku”. Akhlak juga dapat 

dilihat dari segi isi hati atau keadaan perasaan yang diekspresikan dalam 

perbuatan. Moral juga dapat dipahami melalui kondisi mental yang membuat 

orang menjadi antusias, bersemangat, disiplin, dan sebagainya. Kata "akhlak" 

berasal dari bahasa Arab "akhlaq." Kata khuluq yang semula berarti ukuran, 

amalan, dan kebiasaan, merupakan bentuk jamak dari kata ini. Oleh karena itu, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa akhlak merupakan sifat yang berulang pada 

                                                 
16

Siti Nur Indah Agustin Naini, (2023), Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Mewujudkan Profil Pelajar Pancasila Di Smp Negeri 3 Jember Tahun Pelajaran 2022/2023, 

(Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu 

Keguruan), hal. 41. 
17

Hidayat, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018) hal. 1. 
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setiap individu atau kondisi psikologis yang dapat dicapai melalui penerapan 

yang konsisten dan menjadi terbiasa melakukannya.
18

 

Elemen kunci dalam beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

dan berakhlak mulia yaitu: 

a. Akhlak dalam beragama 

Pelajar Indonesia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa. Ia mengenal sifat-sifat Tuhan dan menghayati bahwa inti dari sifat-

sifat-Nya adalah kasih dan sayang, sehingga selalu senantiasa 

menghayati dan mencerminkan sifat-sifat ilahi tersebut dalam menjalani 

kehidupan.  

b. Akhlak pribadi  

Akhlak pribadi merupakan akhlak mulia yang diwujudkan dalam 

rasa sayang dan perhatian pelajar kepada dirinya sendiri. Rasa sayang 

kepada diri sendiri terwujud dalam sikap integritas. Pelajar Indonesia 

bersikap jujur, adil, rendah hati, serta selalu berupaya mengembangkan 

dan mengintropeksi diri agar menjadi pribadi yang lebih baik setiap 

harinya.  

c. Akhlak kepada sesama manusia  

Sebagai anggota masyarakat, pelajar Indonesia menyadari bahwa 

semua manusia setara di hadapan Tuhan Yang Maha Esa. Akhlak 

mulianya bukan hanya tercermin pada rasa sayangnya pada diri sendiri 

tetapi juga pada sesama manusia. Dengan demikian dia mengutamakan 

                                                 
18

Shihab, Yang Hilang dari Kita: Akhlak, (Ciputat: Lentera Hati, 2016) hal. 3. 
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persamaan dan kemanusiaan di atas perbedaan serta menghargai 

perbedaan yang ada dengan orang lain. 

Pelajar Indonesia bertoleransi dan menghormati penganut agama 

lain. Dia menjaga kerukunan hidup sesama umat beragama, menghormati 

kebebasan menjalankan ibadah sesuai dengan agama dan 

kepercayaannya masing-masing, tidak memberikan label negatif pada 

penganut agama dan kepercayaan lain dalam bentuk apapun. 

d. Akhlak kepada alam  

Sebagai bagian dari lingkungan, Pelajar Indonesia dapat 

menuangkan akhlak mulianya dalam bertanggung jawab, rasa sayang dan 

pedulinya terhadap lingkungan alam sekitar.  

Pelajar Indonesia menyadari bahwa dirinya adalah salah satu di 

antara bagian-bagian dari ekosistem bumi yang saling memengaruhi. Ia 

juga menyadari bahwa sebagai manusia, dia mengemban tugas dalam 

menjaga dan melestarikan bumi sebagai ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. 

Hal tersebut membuatnya menyadari pentingnya merawat lingkungan 

sekitarnya sehingga alam tetap layak dihuni oleh seluruh makhluk hidup 

saat ini maupun generasi mendatang. 

e. Akhlak dalam bernegara.  

Pelajar Indonesia memahami serta menunaikan hak dan 

kewajibannya sebagai warga negara yang baik serta menyadari perannya 

sebagai warga negara. Ia menempatkan kemanusiaan, persatuan, 

kepentingan, dan keselamatan bangsa dan negara sebagai kepentingan 
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bersama di atas kepentingan pribadi. Ia juga mengutamakan musyawarah 

dalam mengambil keputusan untuk kepentingan bersama, serta secara 

aktif menghadirkan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia sebagai 

wujud cinta yang dimilikinya untuk negara.
19

 

2. Mandiri 

Menurut Fahradina, Ansari, dan Saiman, mandiri adalah kemampuan 

seseorang untuk menyelesaikan masalah yang sedang terjadi dengan usaha 

pribadi, seseorang yang mempunyai sikap mandiri akan berusaha mengatasi 

masalah dalam melakukan kegiatan belajar dengan usaha sendiri, karena ia 

menyadari bahwa hasil dari segala usaha yang telah dilakukan akan 

memperlihatkan kualitas dari diri pribadi dan menimbulkan suatu kepuasan 

tersendiri. Irawan juga mengemukakan, mandiri berarti mampu menjalani 

kehidupan dengan kemampuan diri sendiri, kemampuan untuk melakukan 

seorang diri tanpa banyak melibatkan orang lain. Kemandirian adalah sikap 

mutlak yang diperlukan sebagai prasyarat utama dalam kehidupan.
20

 Mandiri 

juga berarti mampu menggunakan keterampilan sendiri dan mengatur hidup 

sendiri tanpa bantuan banyak orang. Prasyarat mendasar untuk sukses dalam 

hidup adalah kemandirian mutlak.
21

 

                                                 
19

Jihan Destiyani, (2021), Analisis Implementasi Pendidikan Karakter Pancasila Dalam 

Pembelajaran Ppkn Kelas V Sdn Peninggilan 1, (Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta) 

hal.18-21. 
20

Kirana Silkia Maulida, (2022), Implementasi Profil Pelajar Pancasila  Dalam 

Pembelajaran Pai Smk Negeri 2 Salatiga  Tahun Ajaran 2021 (Program Studi Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Salatiga) hal. 18-19. 
21

 Journal Of Management, Anies Lestari, Aleonardo B Hasiolan dan Maria M 

Minarsih, Pengaruh Sikap Mandiri, Lingkungan Keluarga, dan Motivasi Terhadap Minat 

Berwirausaha Para Remaja, (Universitas Pandanarang Semarang, volume 2. Nomor 2. Maret 

2016, hal. 5). 
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Anak yang mandiri memiliki kecenderungan untuk memecahkan masalah 

dibandingkan berkutat dalam kekhawatiran. Karena, anak mandiri akan yakin 

pada penilaiannya sendiri, sehingga tidak akan bertanya atau mencari bantuan. 

Selain itu, anak yang mandiri mempunyai kendali yang lebih baik atas hidup 

mereka.
22

 

Mandiri mengajarkan peserta didik dituntut untuk melakukan kegiatan 

sendiri tanpa melibatkan banyak orang, sehingga akan membentuk rasa 

tanggungjawab terhadap dirinya sendiri, contohnya yaitu: memberikan tugas 

individu seperti mengerjakan soal uraian, membuat pertanyaan, meringkas 

materi, menghafalkan surat-surat pendek, dan menghafalkan do’a-do’a. 

Bertanggung jawab untuk beribadah, dengan memberi teladan kepada peserta 

didik untuk sholat tepat waktu dan berjamaah, serta mengajak peserta didik 

sholat. Mengembalikan meja dan kursi pada tempatnya setelah pembelajaran 

berakhir. Hadir tepat waktu, karena hadir tepat waktu merupakan bukti bahwa 

peserta didik bisa mengatur waktu dengan baik untuk dirinya sendiri. 

3. Bernalar Kritis 

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu modal dasar atau 

modal intelektual yang sangat penting bagi setiap orang, dan merupakan 

bagian yang fundamental dan kematangan manusia yang harus dilatihkan 

seiring dengan pertumbuhan intelektual seseorang. Bernalar merupakan bagian 

dari berpikir, namun kegiatan bernalar lebih formal dibanding berpikir, karena 
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menekankan dimensi intelektual berpikir, bernalar diposisikan antara berpikir 

dengan berargumen.
23

 

Bernalar Kritis merupakan jembatan antara berfikir dan berargumen, 

contohnya yaitu: selalu bisa menyelesaikan masalah yang dihadapinya. 

Membedakan yang baik dan buruk dalam pergaulan. Menyampaikan pendapat 

bila ada sesuatu yang tidak sesuai.
24

 

4. Kreatif 

Kreatif merupakan kompetensi tertinggi yang mestinya dimiliki oleh 

anak, karena dengan kreatif anak akan mudah menyesuaikan diri dengan dunia 

yang cepat berubah. Anak yang terbiasa tergali sisi kreatifnya maka akan 

menjadi orang kreatif yang mampu berpikir atau bertindak berubah dari satu 

domain ke domain yang baru. Pada tingkatan individual, berpikir kreatif akan 

menciptakan peluang pengembangan kepribadian dan akan menjadi titik tolak 

yang membantu meningkatkan mutu kehidupan, sehingga secara keseluruhan 

menuju tingkatan yang lebih tinggi serta membantu perubahan, selain itu 

pemikiran kreatif menggiring pada kemampuan menciptakan perubahan-

perubahan komprehensif dalam kehidupan, serta dapat mengatasi 

permasalahan perasaan takut, tertekan, frustasi, emosi, dan perasaan negatif 

lainnya. 

5. Bergotong Royong 

Pelajar Pancasila memiliki kemampuan bergotong royong, yaitu 
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kemampuan untuk melakukan kegiatan secara bersama-sama dengan suka rela 

agar kegiatan yang dikerjakan dapat berjalan lancar, mudah dan ringan.
25

 

Gotong royong merupakan nilai tradisi dari bangsa Indonesia berasal dari 

hubungan sesama manusia. Pengertian gotong royong sendiri adalah suatu 

kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama dan bersifat suka rela agar 

kegiatan yang dikerjakan dapat berjalan lancar, mudah, dan ringan. Sehingga, 

dalam gotong royong terdapat unsur keikhlasan dan kesadaran untuk saling 

membantu demi terselesaikannya pekerjaan. Gotong royong menjadi sangat 

dominan, karena setiap pelaksanaannya dibutuhkan rasa solidaritas, sehingga 

akan memberikan pengaruh terhadap masyarakat, baik secara individu maupun 

secara kelompok. 

6. Berkebhinekaan Tunggal Ika 

Semboyan Indonesia adalah "Bhineka Tunggal Ika." Frasa ini berasal 

dari bahasa Jawa Kuno. Karena "bhineka" berarti beragam dan "tunggal" 

berarti satu, dan "ika" berarti itu, "Bhineka Tunggal Ika" berarti berbeda-beda 

tetapi bangsa Indonesia tetap satu kesatuan.
26

 

Pelajar Indonesia mempertahankan budaya luhur, lokalitas, dan 

identitasnya, namun tetap terbuka dan berinteraksi dengan budaya lain, 

sehingga akan menumbuhkan rasa saling menghargai dan membentuk budaya 

baru yang positif yang tidak bertentangan dengan budaya luhur bangsa, yang 
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dimaksud berkebhinekaan global adalah pelajar Pancasila mempelajari 

berbagai budaya dari belahan dunia, namun tidak melupakan budaya sendiri. 

Karena budaya sendiri merupakan identitas yang harus dijunjung tinggi.
27

  

Enam elemen ini perlu dibiasakan dalam kegiatan yang menjadi budaya 

sekolah, pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler, maupun ekstrakurikuler. 

Rumusan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dibuat dengan tujuan 

sebagai kompas bagi pendidik dan peserta didik Indonesia. Segala 

pembelajaran, program, dan kegiatan di satuan pendidikan bertujuan akhir ke 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila melalui Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Faktor pendukung dan penghambat yang memengaruhi implementasi 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila melalui PAI. 

1. Faktor pendukung implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, 

yaitu :  

a. UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, regulasi 

ini yang melandasi guru untuk melaksanakan Profil Pelajar pancasila. 

b. Guru diberi peran yang luas untuk menyampaikan pelajaran, jadi 

dalam Profil Pelajar Pancasila guru harus memaksimalkan waktu yang 

diberikan karena guru diberi kesempatan lebih dalam menyampaikan 

pelajaran.Kurikulum memfasilitasi adanya mata pelajaran khusus.  

c. Profil Pelajar Pancasila, jadi guru harus menyampaikan pembelajaran 

                                                 
27

Kirana Silkia Maulida, op. cit., hal.16-17. 



24 
 

 

 

sesuai dengan kurikulum yang ada.
28

 

d. Kegiatan pendukung pembelajaran Pendidikan Agama Islam juga 

turut menjadi pendukung, antara lain pembiasaan sholat jamaah dan 

sholat dhuha, mengawali dan mengakhiri kegiatan pembelajaran 

dengan membaca do’a dan membaca surah-surah pendek.
29

 

2. Faktor penghambat implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Faktor penghambat sering terjadi pada kesadaran masyarakat umum yang 

menganggap remeh nilai-nilai Pancasila yang dapat mengakibatkan terjadinya 

kemerosotan nilai-nilai moral dalam masyarakat. Faktor penghambatnya yaitu: 

a. Kurikulumnya masih baru, sehingga guru-guru masih merasa kesulitan 

menerapkan Profil Pelajar Pancasila. 

b. Belum ada pelatihan yang intensif mengenai kurikulum Profil Pelajar 

Pancasila, sehingga guru merasa belum maksimal dalam menyampaiakan 

pembelajaran. 

c. Penerapannya belum merata sehingga belum bisa mengamati jalannya 

kurikulum di sekolah lain sebagai referensi.
30

 

Solusi dari mengatasi hambatan dalam pembentukan Profil Pelajar 

Pancasila antara lain adalah sebagai berikut: 

a. Pengajar atau guru hendaknya juga turut memperhatikan kondisi dan 

perkembangan kesehatan fisik dan mental peserta didik. 

b. Membantu pengembangan sifat-sifat positif pada diri peserta didik seperti 
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rasa percaya diri dan saling menghormati. 

c. Memperbaiki kondisi dan terus menerus memberikan motivasi pada peserta 

didik. 

d. Menciptakan kesempatan belajar yang lebih baik bagi peserta didik. 

e. Memberikan rangsangan belajar sebanyak mungkin.  

3. Pendidikan Agama Islam  

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

PAI dibangun oleh dua makna esesnsial yakni “pendidikan” dan 

“agama Islam”. Salah satu pengertian pendidikan menurut Plato adalah 

amengembangkan potensi peserta didik, sehingga moral dan intelektual 

mereka berkembang sehingga menemukan kebenaran sejati, dan guru 

menempati posisi penting dalam memotivasi dan menciptakan 

lingkungannya. Menurut Drajat, pendidikan dalam perjalannya telah 

diwarnai oleh agama dalam peran dan prosesnya, agama merupakan 

motivasi hidup dan kehidupan termasuk sebagai alat pengembangan dan 

pengendalian diri yang amat penting. Bukan sekedar diketahui, memahami 

dan mengamalkan agama adalah sangat penting bagi dalam mencetak 

manusia yang utuh. Oleh karena agama Islam adalah salah satu agama yang 

diakui negara, maka tentunya PAI mewarnai proses pendidikan di 

Indonesia.  

Pendidikan Agama Islam adalah usaha dan proses penanaman sesuatu 

(pendidikan) secara kontinyu antara guru dengan peserta didik, dengan 

akhlakul karimah sebagai tujuan akhir. Penanaman nilai-nilai Islam dalam 
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jiwa, rasa, dan pikir, serta keserasian dan keseimbangan adalah karaktersitik 

utamanya. Karaktersitik utama itu dalam pandangan Muhaimin sudah 

menjadi way of life (pandangan dan sikap hidup seseorang).
31

 

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar yang dilakukan pendidik 

dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk menyakini, memahami 

dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran 

atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.
32

 

Zuhairimi mengartikan Pendidikan Agama Islam sebagai asuhan-

asuhan secara sistematis dalam membentuk anak didik supaya mereka hidup 

sesuai dengan ajaran Islam.
33

 

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam wajib diikuti oleh semua peserta didik di 

semua tingkatan kelas, mulai dari taman kanak-kanak hingga sekolah 

menengah atas. Tujuan dasar dari pendidikan agama Islam di sekolah ada 

dua yaitu untuk menumbuhkan pemahaman yang komprehensif tentang 

ajaran Islam, dan untuk membentuk kepribadian peserta didik sesuai 

dengan ajaran-ajaran yang terkandung dalam Al Qur'an dan Hadist.
34
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Tujuan pendidikan Islam mengandung di dalamnya suatu nilai-nilai 

tertentu sesuai dengan pandangan Islam sendiri yang harus direalisasikan 

melalui proses yang terarah dan konsisten dengan menggunakan berbagai 

sarana fisik dan nonfisik yang sama dengan nilai-nilainya. 

Tujuan pendidikan Islam sesungguhnya tidak terlepas dari prinsip-

prinsip pendidikan yang bersumber dari al-Quran dan al-Hadist. Ilyasir 

mengemukakan sekurang-kurangnya terdapat 5 prinsip dalam merumuskan 

tujuan pendidikan Islam, antara lain sebagai berikut: 

1) Prinsip integrasi (tauhid), yakni prinsip yang memandang adanya wujud 

kesatuan antara dunia dan akhirat. Oleh karena itu, pendidikan akan 

meletakkan porsi yang seimbang guna mencapai kebahagiaan dunia dan 

akhirat. 

2) Prinsip keseimbangan, yakni merupakan bentuk konsekuensi dari prinsip 

integrasi. Keseimbangan yang proporsional antara muatan ruhaniah dan 

jasmaniah, antara ilmu umum dan ilmu agama, antara teori dan prakrik, dan 

antara nilai yang menyangkut aqidah, syari’ah dan akhlak. 

3) Prinsip persamaan dan pembebasan. Prinsip ini dikembangkan dari nilai 

tauhid, bahwa Tuhan adalah Esa. Oleh karena itu setiap individu bahkan 

semua makhluk hidup diciptakan oleh pencipta yang sama (Allah) 

perbedaan hanyalah unsur untuk memperkuat persatuan. Melalui 

pendidikan, manusia diharapkan dapat terbebas dari belenggu kebodohan, 

kejumudan, kemiskinan dan nafsu hayawaniah-nya sendiri. 
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4) Prinsip kontinuitas dan berkelanjutan (istiqamah). Dari prinsip inilah 

dikenal konsep pendidikan seumur hidup (long life education). Sebab 

pendidikan tak mengenal batasan waktu akhir selama hidupnya. 

5) Prinsip kemaslahatan dan keutamaan. Jika ruh tauhid telah terkristalisasi 

dalam tingkah laku, moral dan akhlak seseorang, dengan kebersihan hati 

dan kepercayaan yang jauh dari kotoran maka ia akan memiliki daya juang 

untuk membela hal-hal yang maslahat. Dengan demikian prinsip tujuan 

pendidikan Islam identik dengan prinsip hidup setiap muslim, yakni 

beriman, bertakwa, berakhlak mulia, berkepribadian muslim, insan shalih 

guna mengemban amanat Allah sebagai khalifah dimuka bumi dan 

beribadah dalam menggapai ridha-Nya.
35

 

c. Fungsi Pendidikan Agama Islam 

Fungsi dari Pendidikan agama Islam, yaitu: 

1. Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 

2. Penyesuaian mental, yaitu menyesuaikan diri dengan lingkungan 

baik fisik maupun social dan dapat mengubah lingkungannya sesuai 

dengan ajaran agama. 

3. Perbaikan, memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-

kekurangan, dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam 

keyakinan, pemahaman, dan pengalaman ajaran dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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4. Pencegahan, yaitu menangkal hal-hal negative dari lingkungan 

atau budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan 

menghambat perkembangannya menuju Indonesia seutuhnya. 

5. Pengajaran, yaitu mengajarkan tentang ilmu pengetahuan 

keagamaan secara umum, sistem, dan fungsional.
36
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksud untuk memahami 

suatu fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian, yang diperoleh 

dalam bentuk data-data baik secara tertulis, ucapan lisan, ataupun tindakan yang 

diamati melalui observasi dan wawancara. Sedangkan menurut Ahmad Tanzeh, 

tujuan menggunakan pendekatan kualitatif ialah mengembangkan pengertian, 

konseo-konsep yang akhirnya menjadi teori. Tahap ini dikenal sebagai grounded 

theory research.
37

 

Penelitian kualitatif bisa juga disebut sebagai penelitian yang 

menggunakan interpretasi secara deskriptif untuk menghasilkan temuan-temuan 

interpretatif yang tidak dapat dicapai melalui metode kuantitatif atau statistik. Arti 

lainnya dari penelitian kualitatif adalah siklus pemeriksaan untuk berpijak pada 

kebiasaan sistemik yang berbeda dengan menyelidiki masalah sosial atau manusia. 

Jenis penelitian yang digunakan yakni studi kasus. Studi kasus merupakan 

salah satu teknik penelitian ilmu sosial. Apabila subjek dari pertanyaan penelitian 

menyangkut pertanyaan bagaimana dan mengapa, ketika peneliti tidak 

mempunyai banyak kendali atas suatu peristiwa yang akan diteliti, dan ketika 

rumusan masalah adalah kejadian sosial.
38
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B. Lokasi dan Objek Penelitian 

Penelitian ini mengambil lokasi di MTs Lambara Harapan Kecamatan 

Burau Kabupaten Luwu Timur, oleh karena itu penelitian ini digolongkan dalam 

penelitian lapangan dimana yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah 

kepala sekolah, guru-guru, dan peserta didik-siswi di MTs Lambara Harapan 

Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur. 

C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini didasarkan pada rumusan masalah yang telah dibuat 

dalam sebuah penelitian. Fokus penelitian yang tertuang dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. 

2. Mata pelajaran PAI. 

D. Deskripsi Fokus Penelitian 

Deskripsi fokus pada penelitian ini adalah:  

1. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila merupakan hal yang sangat 

penting, karena memengaruhi tingkat keberhasilan atau tingkat 

pencapaian. Profil pelajar pancasila memiliki enam kompetensi yang 

saling berkaitan dan dirumuskan sebagai dimensi kunci. Keenam dimensi 

profil pancasila yaitu: beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

dan berakhlak mulia; mandiri; bernalar kritis; kreatif; bergotong royong 

dan berkebinekaan global. 

2. Materi PAI adalah salah satu mata pelajaran yang diberikan kepada peserta 

didik mulai dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi yang syarat dengan 
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muatan nilai. Materi PAI juga merupakan pelajaran yang disampaikan 

secara terencana untuk menyiapkan peserta didik dalam mengenal, 

memahami, menghayati, mengimani dan mengamalkan ajaran Islam. 

Kemudian dalam pelajaran PAI guru memiliki peran sangat strategis 

dalam mewujudkan Profil Pelajar Pancasila, yang dimana guru mampu 

mengarahkan peserta didik/i untuk menerapkan keenam profil tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari. 

E. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data tersebut 

memperoleh informasi sebanyak-banyaknya. Apabila peneliti menggunakan 

kuesioner/wawancara dalam mengumpulkan datanya, maka sumber datanya 

berasal dari responden, yaitu orang-orang yang merespon atau menjawab 

pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis atau lisan dan apabila 

peneliti menggunakan teknik observasi, maka sumber datanya bisa berupa benda, 

gerak dan proses sesuatu, serta apabila peneliti menggunakan dokumentasi, maka 

dokumentasi atau catatanlah yang menjadi sumber data, sedang catatan sebagai 

subyek penelitian atau variable penelitian. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka sumber data yang dipergunakan 

untuk penelitian ini ada dua yaitu:   

1. Data Primer 

Data primer adalah jenis data yang peneliti kumpulkan langsung dari 

sumber utama. Data primer bisa didapatkan melalui wawancara dan survei 
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langsung kepada kepala sekolah, guru-guru, dan peserta didik-peserta didik di 

MTs Lambara Harapan Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur. 

2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang mengacu pada data yang sudah ada 

yang dihasilkan oleh peneliti sebelumnya. Data sekunder bisa didapatkan 

melalui arsip, buku, koran, internet dan sumber data lainnya. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen Penelitian merupakan alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan dan mengumpulkan data penelitian, sebagai langkah untuk 

menemukan hasil atau kesimpulan dari penelitian dengan tidak meninggalkan 

kriteria pembuatan instrumen yang baik. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Pedoman Observasi 

Pedoman Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis dari fenomena-fenomena yang diselidikinya. Pedoman observasi 

juga merupakan alat bantu yang digunakan sebagai panduan untuk 

mengamati obyek penelitian di lapangan yakni memperoleh data yang 

berkaitan dengan implementasi profil pelajar Pancasila melalui mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs Lambara Harapan Kecamatan 

Burau Kabupaten Luwu Timur. 

2. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara merupakan proses tanya jawab dalam 

penelitian yang berlangsung secara lisan dalam mana dua atau lebih 
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bertatap muka dengan mendengarkan secara langsung informasi-informasi 

atau keterangan-keterangan yang berkaitan dengan implementasi profil 

pelajar Pancasila melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di 

MTs Lambara Harapan Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur. 

3. Catatan Dokumentasi 

Catatan dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah notulen 

agenda dan lain sebagainya.  

G. Teknik Pengumpulan Data 

Fase terpenting dari penelitian adalah pengumpulan data. Data merupakan 

informasi yang direkam media yang dapat dibedakan dengan data lain, dapat 

dianalisis dan relevan dengan masalah tertentu. 

Teknik pengumpulan data merupakan teknik yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah memperoleh data tanpa 

pengetahuan tentang teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

memperoleh data yang memenuhi standar data yang telah ditentukan. Teknik 

yang peneliti gunakan untuk mengumpulkan data antara lain: 

1. Observasi (Pengamatan) 

Dalam sebuah penelitian, observasi atau pengamatan merupakan 

bagian terpenting yang harus dilakukan oleh peneliti. Sebab dengan 

observasi keadaan subyek maupun obyek penelitian dapat dilihat dan 

dirasakan langsung oleh seorang peneliti. 
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Menurut Arikunto, observasi adalah kegiatan pemuatan perhatian 

terhadap sesuatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indera. Teknik 

pelaksanaan observasi ini dapat dilakukan secara langsung yaitu pengamat 

berada langsung bersama objek yang diselidiki dan tidak langsung yakni 

pengamatan yang dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu 

peristiwa yang diselidiki.
39

 

2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 

itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu. 

Menurut Sugiyono, wawancara adalah pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topic tertentu. Sesuatu yang amat 

berbeda dengan teknik wawancara lainnya, yakni wawancara mendalam 

dilakukan berkali-kali dan membutuhkan waktu yang lama bersama 

informan di lokasi penelitian. 

Disinilah peneliti yang berperan aktif untuk bertanya dan 

memancing pembicaraan menuju masalah tertentu kepada informan, agar 

memperoleh jawaban dari permasalahan yang ada, sehingga diperoleh data 

penelitian.  

                                                 
39

Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian,(Yogyakarta:Teras,2009) op. cit., h. 79. 
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Penggunaan metode wawancara ini dimaksudkan untuk 

mendapatkan keterangan secara face to face, artinya secara langsung 

berhadapan dengan informan. Hal ini juga dimaksudkan untuk mencari 

kelengkapan data yang diperoleh. 

Dalam penelitian ini, peneliti membawa pedoman wawancara yang 

berisi garis-garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan. Pembicaraan 

dimulai dari segi umum menuju yang khusus. Peneliti melakukan tanya 

jawab kepada kepala sekolah, guru, serta peserta didik di MTs Lambara 

Harapan Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data melalui catatan atau 

dokumen-dokumen yang resmi maupun tidak resmi, dan pengambilan 

gambar disekitar objek penelitian yang akan dideskripsikan sebagai 

pendukung proses observasi dan wawancara.  

Setiap metode memiliki kelebihan dan kelemahan, sehingga peneliti 

menggunakan ketiga metode yaitu wawancara mendalam, observasi 

partisipan, dan dokumentasi agar saling melengkapi antara yang satu 

dengan yang lainnya. Dalam hal ini bertujuan agar data yang diperoleh 

menghasilkan temuan yang valid dan kredibel. 

H. Teknik Analisis Data  

Pada tahapan ini data yang telah dikumpulkan baik melalui penelitian 

kepustakaan maupun penelitian lapangan, terlebih dahulu diolah kemudian 
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dianalisis. Dalam pengolahan analisis data ini, dipergunakan beberapa metode, 

yaitu:  

1. Motode induktif yaitu, suatu metode penulisan yang berdasarkan pada 

hal-hal yang bersifat khusus dan hasil analisa tersebut dapat dipakai 

sebagai kesimpulan yang bersifat umum.  

2. Metode deduktif yaitu, metode penulisan atau penjelasan dengan 

bertolak dari pengetahuan bersifat umum atau mengolah data dan 

meganalisa dari hal-hal yang sifatnya umum guna mendapatkan 

kesimpulan yang bersifat khusus. 

3. Metode komparatif, yaitu analisis data yang membandingkan pendapat 

yang berbeda kemudian pendapat tersebut dirumuskan menjadi 

kesimpulan yang bersifat objektif.   
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum MTs Lambara Harapan Kecamatan Burau 

Kabupaten Luwu Timur  

Perguruan swasta sebagaimana tertuang dalam Garis-Garis Besar 

Haluan Negara adalah mitra pemerintah dalam melaksanakan Program 

Pendidikan Nasional. Telah diketahui bahwa pendidikan merupakan tanggung 

jawab bersama antara keluarga, masyarakat dan pemerintah. Terlebih lagi 

pendidikan agama, sebagai muslim berkewajiban untuk mengembangkannya di 

tengah-tengah masyarakat. 

Sebagai usaha untuk merintis berkembangnya pendidikan terutama 

pendidikan agama Islam maka timbullah ide untuk mendirikan sekolah dari 

para tokoh yaitu: 

a. Laso Rinta 

b. Abd. Samad. L.Ba. 

c. Samsul Bahri 

d. Banda 

e. Nene Malik 

f. Jama atau Ambe Koro 

g. dan Arif M 

Adapun alasan mendasar para tokoh masyarakat mendirikan sekolah 

ini di antaranya : 
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a. Populasi penduduk yang berkembang dari tahun ke tahun 

b. Jarak sekolah dari wilayah desa Laro yang pada saat itu berada di wilayah desa 

Lewonu, Kecamatan Wotu Kabupaten Luwu, cukup jauh. 

c. Sekolah merupakan kebutuhan untuk pengembangan anak didik khususnya di 

wilayah Lambara Harapan. 

Pada awalnya proses belajar mengajar dilaksanakan di bawah kolom 

rumah salah satu masyarakat yang bernama Rinta atau lebih dikenal dengan 

panggilan Nenek Koro dan sebagai tenaga pendidik pertama di sekolah ini 

dengan jumlah murid 20 orang diantaranya, Drs. Borahima, Drs. Abd. Rahim 

dan Kiraman. Madrasah Tsanawiyah (MTs) Lambara Harapan didirikan pada 

tahun 1984 tepatnya pada tanggal 18 Juli1984 dan mendapat SK/ izin 

Pendirian Sekolah pada tangal 16 Juli 1986.  

Dengan tekad yang kuat dan usaha keras para pemimpin dan pendiri 

MTs. Lambara Harapan tahap demi tahap mereka mulai menyiapkan tenaga 

dan sarana prasarana pendidikan, karena perjuangan mereka yang gigih tanpa 

mengenal lelah dan senantiasa ikhlas maka dapat diluluskan peserta didik yang 

berkualitas baik, yang ditandai oleh pengakuan masyarakat dan pemerintah. 

Saat ini Mts Lambara Harapan merupakan salah satu lembaga 

pendidikan yang diperhitungkan di Kecamatan Burau, Kabupaten Luwu Timur. 

Hal ini terbukti dengan jumlah peserta didik dan kepercayaan masyarakatyang 

cukup tinggi. Kepercayaan masyarakat tersebut menjadi modal besar untuk 

menjadikan MTs. Lambara Harapan menjadi madrasah yang diidolakan, 

didambakan setiap orang, dan menjadi kebanggaan umat Islam. 
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Semenjak tahun 2001, MTs. Lambara Harapan telah menunjukkan 

kualitasnya secara legal formal dengan menyandang status yang amat berat 

mempertahankannya yaitu “status disamakan” yaitu status yang tertinggi 

dilingkungan pendidikan. Untuk meraih status ini membutuhkan kerja keras, 

sedangkan untuk mempertahankan status ini membutuhkan kerja keras dan 

biaya yang tidak sedikit. Hal ini dapat terwujud karena adanya kerjasama yang 

cukup baik dan harmonis. Dengan dukungan wali/ orang tua murid, pengurus, 

komite, masyarakat dan pemerintah maka MTs. Lambara Harapan dapat 

berkembang dan maju tahap demi tahap untuk menjadi madrasah pilihan 

masyarakat. 

Saat ini secara administrasi telah dilengkapi dengan baik, sarana dan 

prasarana mulai dilengkapi agar memadai dan layak untuk murid. Dengan 

adanya dana BOS layanan semakin bagus dan peserta didik akan mendapat 

pelayanan yang lebih baik. Hingga saat ini lulusan (out put) dari MTs. 

Lambara Harapan telah mampu mengikuti ujian masuk Sekolah Menengah 

Atas (SMA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) atau Madrasah Aliyah (MA) 

yang ternama di Kabupaten Luwu Timur. 

Program pengembangan madrasah ke depan untuk terbentuknya 

madrasah yang Islami, profesional, berkualitas, mandiri membangun generasi 

sholeh dan sholehah yang cerdas serta berwawasan iptek dan imtaq telah 

diantisipasi dan dipersiapkan dengan seksama dan matang, guna mencapai dan 

meraih cita-cita luhur yang termaktub dalam visi dan misi MTs. Lambara 

Harapan.  



41 
 

 

 

a. Visi Misi dan Tujuan MTs Lambara Harapan Kecamatan Burau Kabupaten 

Luwu Timur 

MTs Lambara Harapan memiliki visi misi dan tujuan berikut: 

Visi 

“Membangun generasi yang berakhlak mulia, disiplin dan bermartabat.” 

Misi  

1) Membentuk karakter peserta didik yang berakhlak dan disiplin. 

2) Terjalinnya hubungan guru, peserta didik dan masyarakat yang bermartabat. 

3) Menjadikan peserta didik yang unggul dalam pembinaan IMTAQ dan 

IPTEK, untuk menghadapi perkembangan era global. 

b. Struktur Kepengurusan MTs Lambara Harapan Kecamatan Burau Kabupaten 

Luwu Timur 

Tabel 4.1 Struktur Kepengurusan 
 

No. Nama Jabatan 

1. Kepala Sekolah DRS. Aswan 

2. Ketua Komite Bahtiar, S.Ag M.Pd 

3. Ketua TU Imani Bahita, S.Kom 

4. Staf TU Aisyah, S.Pd 

Resky Yuniarti, S.Pd 

5. Bendahara  Mudayana, S.Ag 

6. Wakabid Kurikulum Hasan Nurdin, S.Pd 

7. Wakabid Kepeserta 

didikan 

Muliani, S.Ag 

8. Kepala Perpustakaan  Mawaddah, S.Pd 

9. Guru BP/BK Muh. Mas’ud A, S.Pd 

10. Wali Kelas VII A. Dra. Marsani B 

VII B. Dewi Kusumawati, S.Pd 

VIII A. Jamaluddin, S.Pd 

VIII B. Hasrianti J, S.Fil 

IX A. Mudayana, S.Ag 

IX B. Imani B, S.Kom 

11. Guru Mapel Hasan Nurdin, S.Pd 

Muh. Mas’ud, S.Pd 

Hasrianti J, S.fIL 
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Jamaluddin, S.Pd 

Jawenah, SE, S.Pd 

Sutyanti, S.Pd 

Zaifuddin, SE, M. Pd 

Mudayana, S.Ag 

Dra. Marsani B 

Imani , S.Kom 

Muliani, S.Ag 

Aisyah, S.Pd 

Irma Setiawati, S.Pd 

Leni Diana, S.Pd 

Reski Yuniarti, S.Pd 

Mawaddah, S.Pd 

 

c. Kurikulum yang Dipakai di MTs Lambara Harapan Kecamatan Burau 

Kabupaten Luwu Timur 

Kurikulum yang dipakai di MTs Lambara Harapan yaitu, kelas VII 

menggunakan kurikulum merdeka dan kelas VIII dan IX menggunakan 

kurikulum 2013. 

d. Daftar peserta didik MTs Lambara Harapan Kecamatan Burau Kabupaten 

Luwu Timur 

Tabel 4.2 Daftar Peserta didik 

Peserta didik/i 

Kelas 

Jenis Kelamin 
Jumlah 

P L 

VII A 15 13 28 

VII B 17 1 18 

VIII A 11 7 18 

VIII B 13 0 13 

IX A 11 3 14 

IX B 13 0 13 

 

e. Sarana dan Prasarana 

Dalam rangka memperlancar proses belajar mengajar untuk mencapai 

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan, maka sarana dan prasaran belajar 
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mengajar mutlak diusahakan oleh suatu lembaga pendidikan, karena tanpa 

sarana dan prasarana yang memadai, maka tidak akan memungkinkan proses 

pendidikan dapat dilaksanakan dan berhasil dengan baik. Yang dimaksud 

dengan sarana dan prasaran dalam hal ini adalah semua yang dapat dijadikan 

sebagai alat, baik langsung maupun tidak langsung yang digunakan dalam 

proses pembelajaran. Dalam hal ini meliputi gedung dan semua perlengkapan 

yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar di MTs Lambara Harapan, 

Kecamatan Burau, Kabupaten Luwu Timur. Selain fasilitas sarana sebagai 

pelaksana kegiatan pembelajaran, prasaran juga memiliki peran yang tidak bias 

dianggap enteng dalam menunjang kegiatan pembelajaran di MTs Lambara 

Harapan, Kecamatan Burau, Kabupaten Luwu Timur. 

f. Keadaan Guru dan Peserta Didik 

Guru dan peserta didik adalah faktor terpenting dalam kegiatan 

pembelajaran dan untuk lebih jelasnya peneliti akan menguraikan tentang 

keadaan guru dan peserta didik di MTs Lambara Harapan, Kecamatan Burau, 

Kabupaten Luwu Timur. 

 Keadaan Guru 

Guru merupakan suatu jabatan (karier) fungsional dan professional 

yang memegang peranan penting dalam upaya pencapain tujuan pendidikan 

sebagaimana halnya guru di MTs Lambara Harapan, Kecamatan Burau, 

Kabupaten Luwu Timur merupakan subyek dalam pendidikan yang berarti 

guru adalah pendukung utama berlangsungnya pendidikan, sehingga jabatan 

guru tersebut tentunya diperlukan latar belakang pendidikan khusus keguruan 
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dalam ilmu kependidikan atau suatu ilmu latihan dan pengalaman yang lama. 

Pelaksanaannya memerlukan suatu landasan kode etik professional disebabkan 

karena hal ini berhubungan langsung dengan manusia dan kemanusiaan yang 

bersifat amat penting bagi kelancaran suatu pendidikan formal. 

 Keadaan Peserta Didik 

Salah satu ukuran dan kemajuan berkembangnya suatu 

sekolah/madrasah dilihat dari keadaan peserta didiknya. Keberadaan tersebut 

menyangkut perhatian dan minat masyarakat terhadap sekolah/madrasah yang 

bersangkutan. Secara kuantitas jumlah peserta didik yang menempuh 

pendidikan di MTs Lambara Harapan, Kecamatan Burau, Kabupaten Luwu 

Timur dari tahun ketahun sering mengalami peningkatan. 

2. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di MTs Lambara Harapan Kecamatan Burau 

Kabupaten Luwu Timur Tahun Ajaran 2022/2023 

Projek Penguatan Profil pelajar pancasila merupakan ciri karakter dan 

kompetensi yang diharapkan dapat diraih oleh peserta didik, yang didasarkan 

pada nilai-nilai pancasila. 

Bapak Drs Aswan, selaku Kepala Madrasah mengemukakan bahwa:  

“Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila mulai kita terapkan melalui 

berbagi cara. Salah satunya adalah melalui pembelajaran langsung di 

kelas oleh para guru. Kami juga mengedepankan pembiasaan, seperti 

Upacara Bendera setiap hari senin, membaca do,a sebelum memulai 

pembelajaran, sholat berjama’ah, mengajarkan tentang budaya 5S 

(senyum, sapa, salam, sopan, santun), serta mengadakan kegiatan 

gotong royong untuk membersihkan area sekolah.”
1
 

 

                                                 
1
Drs Aswan, Kepala Sekolah, Wawancara tanggal 11 Desember 2023.. 
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Pernyataan yang sama di kemukakan oleh Ibu Hasrianti, S.Fil., selaku 

guru PAI bahwa: 

“Pelaksanaannya melalui penerapan pada pembelajaran oleh bapak 

ibu guru di kelas, seperti pembiasaan baca do’a sebelum dan sesudah 

pembelajaran, terbiasa untuk disiplin, menghormati orang lain dan 

sebagainya.”
2

 

Aisyah Akilah sebagai peserta didik Mts Lambara Harapan 

mengemukakan bahwa:  

“Ibu has membiasakan 5S (senyum, sapa, salam, sopan, santun), 

membaca Al-Qur’an, dan memberi tugas individu supaya di kerjakan 

masing-masing.”
3
 

Hal serupa juga dikemukakan oleh Putri Nabila sebagai peserta didik 

MTs Lambara Harapan bahwa:  

“Biasanya klw pelajaran materinya banyak seperti kesopanan, akhlak, 

dan disiplin. Kemudian Ibu Has membentuk kelompok, setelah selesai 

mengerjakan tugas kelompok Ibu Has juga mengajarkan untuk 

merapikan kembali kursi dan meja pada tempatnya.”
4
 

Annisa Maqfirah sebagai peserta didik MTs Lambara Harapan 

mengemukakan bahwa:  

“Sebelum pembelajaran dimulai berdo’a dulu dan membaca Al-

Qur’an. Kemudian dibuat kelompok untuk presentasi.”
5
 

Kemudian Maura Ayu sebagai peserta didik MTs Lambara Harapan 

mengemukakan bahwa:  

“Dalam pelajaran Ibu Has mengajarkan untuk selalu toleransi dengan 

sesama, tidak boleh membeda-bedakan teman, saling tolong menolong 

dan selalu membiasakan berdo’a sebelum dan sesudah pelajaran.”
6
 

                                                 
2
Ibu Hasrianti S.Fil., Guru PAI, Wawancara tanggal 11 Desember 2023. 

3
Aisyah Akila, Peserta didik Kelas VII, Wawancara tanggal 11 Desember 2023. 

4
Putri Nabila, Peserta didik Kelas VIII, Wawancara tanggal 11 Desember 2023. 

5
Annisa maqfirah, Peserta didik Kelas X, Wawancara tanggal 11 Desember 2023. 

6
Maura Ayu,Peserta didik Kelas X, Wawancara tanggal 11 Desember 2023. 
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Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 

menunjukkan bahwa Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila pada 

pembelajaran PAI dalam membentuk karakter pelajar pancasila diterapkan di 

MTs Lambara Harapan melalui berbagai cara diantaranya, guru memberikan 

pembelajaran langsung di kelas. Selain itu peserta didik juga diajarkan untuk 

membiasakan diri dengan Upacara Bendera, budaya 5S (senyum, sapa, salam, 

sopan, santun), membaca Al-Qur’an, sholat berjama’ah, saling tolong 

menolong, disiplin, menghormati orang lain dan kegiatan lain yang dapat 

memperkuat nilai-nilai pancasila. 

3. Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Melalui Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs Lambara Harapan 

Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur Tahun Ajaran 2022/2023 

Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila adalah sebuah 

bentuk implementasi yang berada di sekolah untuk meningkatkan keimanan 

dan ketaqwaan serta memiliki nilai-nilai pancasila. Hal tersebut sudah 

dilaksanakan di MTs Lambara Harapan Kecamatan Burau Kabupaten Luwu 

Timur terkait dengan implementasi profil pelajar pancasila. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Mts Lambara Harapan 

Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur melalui tahap observasi, 

wawancara, dan dokumentasi terhadap beberapa sumber mengenai 

implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila melalui mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di Mts Lambara Harapan Kecamatan 

Burau Kabupaten Luwu Timur menyatakan bahwa Projek Penguatan Profil 
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Pelajar Pancasila terimplementasikan dengan baik dalam pembelajaran PAI. 

Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam pembelajaran 

PAI merupakan cara yang ditempuh untuk mewujudkan kurikulum merdeka. 

Pelaksanaan kegiatan sesuai Profil Pelajar Pancasila sangat membantu 

pembentukan karakter peserta didik sesuai dengan Pancasila, dimana karakter 

tersebut amat dibutuhkan kapan pun dan dimana pun. Pembentukan karakter 

peserta didik sesuai dengan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dimulai 

dari implementasi indikator Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam 

kegiatan belajar mengajar dan kegiatan pendukungnya. 

Bapak Drs Aswan, selaku Kepala Madrasah mengemukakan bahwa:  

“Untuk di pelajaran PAI, point 1 yakni saya biasakan beribadah ke 

masjid, point 2 seperti diskusi, tanya jawab, dan presentasi. Guru 

agama disini tidak boleh condong pada satu ajaran, misal dengan tetap 

mengajarkan qunut karena ada yang memakai ada yang tidak, point 3 

terutama pada cabang-cabang iman saya suruh membuat mind map 

dan ada yang bagus, peserta didik pun antusias, namun karena 

kurangnya waktu belum dipresentasikan.”
7
 

Kemudian Ibu Hasrianti, S.Fil., selaku guru PAI juga mengemukakan 

bahwa:  

“Saya memperhatikan keseharian anak-anak, menyampaikan pelajaran 

secara menyeluruh sehingga anak memahami materi secara 

menyeluruh dan tidak hanya terpacu pada satu sisi, sehingga 

menciptakan sikap berkebhinekaan global, kemudian saya selalu 

memancing anak-anak bertanya sehingga anak-anak mulai bernalar 

kritis, untuk kreatif saya menyuruh mind map, untuk point pertama 

Profil Pelajar Pancasila saya tekankan dari awal pelajaran hingga akhir 

pelajaran, diawali dengan do’a, selalu belajar mengaitkan diri dengan 

Allah, dan diakhiri dengan do’a.”
8
 

                                                 
7
Drs Aswan, Kepala Sekolah, Wawancara tanggal 11 Desember 2023. 

8
Hasrianti S.Fil., Guru PAI, Wawancara tanggal 11 Desember 2023. 
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Aisyah Akilah sebagai peserta didik Mts Lambara Harapan 

mengemukakan bahwa:  

“Kalau dari Bu Isa setiap sebelum pelajaran selalu mengajak untuk 

sholat dhuha dan membaca Al-Qur’an, kemudian mengajak diskusi 

supaya peserta didik berpikir kritis dan mampu mengemukakan 

pendapat. Kalau untuk toleransi Bu Isa memberikan penjelasan 

toleransi supaya murid lebih paham, membuat mind map sesuai 

kreatifitas peserta didik.”
9
 

Hal serupa juga dikemukakan oleh Putri Nabila sebagai peserta didik 

MTs Lambara Harapan bahwa:  

“Kalau sebelum pembelajaran berdoa dulu, shulat dhuha, kemudian 

membaca Al-Qur’an. Setelah itu dibuat kelompok kemudian 

presentasi, jadi kreatif dan ngasih ide-ide buat kelompoknya.”
10

 

Annisa Maqfirah sebagai peserta didik MTs Lambara Harapan 

mengemukakan bahwa:  

“Biasanya kalau pelajaran menjelaskannya bercabang, jadi konteksnya 

banyak sehingga bermuara pada toleransi, akhlak, kesopanan. 

Membentuk kelompok sehingga mengerjakan tugas dengan gotong-

royong. Mengembalikan kursi yang dipakai pelajaran pada tempatnya 

supaya terbiasa mandiri menyelesaikan sesuatu.”
11

 

Kemudian Maura Ayu sebagai peserta didik MTs Lambara Harapan 

mengemukakan bahwa:  

“Dibiasakan 5S (senyum, sapa, salam, sopan, santun), membaca Al-

Qur’an. Diberi tugas individu sehingga mengerjakannya mandiri. 

Membuat video mengaji sesuai kreativitas peserta didik."
12

 

Melalui penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa implementasi 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila sudah diterapkan dalam 

pembelajaran PAI. Bahkan dalam pembelajaran PAI indikator-indikator 

                                                 
9
Aisyah Akila, Peserta didik Kelas VII, Wawancara tanggal 11 Desember 2023. 

10
Putri Nabila, Peserta didik Kela VIII, Wawancara tanggal 11 Desember 2023. 

11
Annisa Maqfirah, Peserta didik Kelas X, Wawancara tanggal 11 Desember 2023. 

12
Maura Ayu, Peserta didik Kelas X, Wawancara tanggal 11 Desember 2023. 
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Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila juga diperhatikan dengan baik, 

sehingga Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila tidak hanya 

diimplementasikan secara luas namun secara detail. 

4. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila Melalui Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di MTs Lambara Harapan Kecamatan Burau Kabupaten Luwu 

Timur Tahun Ajaran 2022/2023 

Terdapat dua faktor pendukung dan penghambat yang memengaruhi 

implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila.  

a. Faktor Pendukung Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Melalui Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  

Faktor pendukungnya berupa program-program sekolah dan kegiatan-

kegiatan pendukung pembelajaran PAI. 

Bapak Drs Aswan selaku Kepala Madrasah mengemukakan bahwa:  

“Dari kurikulum memfasilitasi adanya mata pelajaran khusus untuk P5 

pancasila sehingga guru bisa fokus menyampaikan P5. Nama mapel nya 

proyek penguatan profil pelajar pancasila (P5).”
13

 

Kemudian Ibu Hasrianti, S.Fil., selaku guru PAI mengemukakan 

bahwa:  

“Ada, kegiatan pendukung melalui penerapan pembiasaan mengawali 

pembelajaran dengan membaca Al-Qur’an, sholat dhuha, sholat 

berjamaah dzuhur dan ashar, guru banyak yang mencontohkan. Bahkan 

untuk tingkat MTs kegiatan sholatnya sudah cukup pasif, praktik sholat 

untuk membenahi gerakan sholatnya.”
14

 

                                                 
13

Drs Aswan, Kepala Sekolah, Wawancara tanggal 12 Desember 2023. 
14

Hasrianti S.Fil., Guru PAI, Wawancara tanggal 12 Desember 2023. 
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Aisyah Akilah sebagai peserta didik Mts Lambara Harapan 

mengemukakan bahwa:  

“Yang wajib sholat dhuha dan dzuhur dan ashar, membaca Al-

Qur’an.”
15

  

Hal serupa juga dikemukakan oleh Putri Nabila sebagai peserta didik 

MTs Lambara Harapan bahwa:  

“Membaca potongan ayat Al-Qur’an, sholat dhuha dan dzuhur 

berjamaah.”
16

 

Annisa Maqfirah sebagai peserta didik MTs Lambara Harapan 

mengemukakan bahwa:  

“Sholat dhuha dan dzuhur, sholat Jum’at di masjid sekolah, sebelum 

pelajaran membaca Al-Qur’an, berdoa sebelum dan sesudah 

pembelajaran dan mengucap hamdalah.”
17

  

b. Faktor Penghambat Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Melalui Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  

Bapak Drs Aswan, selaku Kepala Madrasah mengemukakan bahwa:  

“Ketika pasca pandemi peserta didik berada di rumah sehingga kurang 

terpantau, apalagi bagi peserta didik yang orang tuanya bekerja 

sehingga peserta didik di rumah sendiri dan pengawasan kurang. Tidak 

bosan-bosannya bapak ibu guru mengingatkan dan berkomunikasi 

kepada orang tua agar menanamkan karakter yang baik, disiplin, tepat 

waktu, selalu beribadah, melalui WhatsApp atau daring. Selanjutnya 

memasukkan peserta didik secara giliran untuk mendapatkan 

pendidikan karakter, kalau tidak pandemi mendatangkan tentara, namun 

karena pandemi tidak ada.”
18

 

                                                 
15

Aisyah Akila, Peserta didik Kelas VII, Wawancara tanggal 12 Desember 2023. 
16

Putri Nabila, Peserta didik Kelas VIII, Wawancara tanggal 12 Desember 2023. 
17

Annisa Maqfira, Peserta didik Kelas X, Wawancara tanggal 12 Desember 2023. 
18

Drs Aswan, Kepala Sekolah, Wawancara tanggal 12 Desember 2023. 



51 
 

 

 

Hal serupa dikemukakan oleh Ibu Hasrianti, S.Fil., selaku guru PAI 

mengemukakan bahwa:  

“Karena efek pandemi, karakter peserta didik masih sulit terbentuk. 

Bahkan ketika PTM sikap hormat hampir memudar, kesopanannya pun 

berkurang, seperti memanggil kakak kelas langsung nama dan tidak 

menyapa guru. Salah satu kendalanya juga yaitu, guru sudah 

memfasilitasi berupa materi, tapi ada yang mengabaikan. Kalau daring 

anaknya sering mengumpulkan tugas terlambat, beda dengan saat PTM. 

Kemarin pas daring anak-anak juga ada yang tidak punya kuota, hp, 

tidak bisa membuka Microsoft Teams.”
19

 

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung 

dari implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila berupa kegiatan-

kegiatan pendukung dari sekolah maupun dari mata pelajaran, antara lain wajib 

mengikuti sholat jamaah, pembiasaan sholat dhuha dan sholat jum’at, sebelum 

pelajaran dimulai membaca Al-Qur’an. Kemudian untuk faktor 

penghambatnya yakni, karena peserta didik terlalu lama Pembelajaran Jarak 

Jauh (PJJ) sehingga sulit untuk memantau kegiatan belajar peserta didik. 

B. Pembahasan  

1. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di MTs Lambara Harapan Kecamatan Burau 

Kabupaten Luwu Timur Tahun Ajaran 2022/2023 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dalam pembelajaran PAI 

adalah gambaran yang menunjukkan bagaimana seorang peserta didik 

seharusnya berperilaku dan berfikir ketika mempelajari agama Islam dan 

menerapkan nilai-nilai Pancasila, Pada penerapan pembelajaran PAI dalam 

membentuk karakter pelajar Pancasila sudah berjalan dengan cukup baik. 

                                                 
19

Hasrianti S.Fil., Guru PAI, Wawancara tanggal 12 Desember 2023. 
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Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila pada pembelajaran PAI dalam 

membentuk karakter pelajar Pancasila merupakan cara yang ditempuh untuk 

mewujudkan kurikulum merdeka. Pelaksanaan kegiatan yang sesuai dengan 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila sangat membantu dalam membentuk 

karakter peserta didik sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, yang sangat penting 

di segala situasi dan tempat. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila pada 

pembelajaran PAI dalam membentuk karakter pelajar Pancasila memainkan 

peran yang sangat penting karena akan memengaruhi tingkat keberhasilan 

dalam mencapai tujuan yang ditetapkan.  

2. Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Melalui Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs Lambara Harapan 

Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur Tahun Ajaran 2022/2023 

Implementasi merupakan hal yang sangat penting, karena memengaruhi 

tingkat keberhasilan atau tidaknya pencapaian tujuan. Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila adalah profil lulusan yang bertujuan menunjukkan karakter 

dan kompetensi yang diharapakan dapat diraih dan menguatkan nilai-nilai 

luhur Pancasila peserta didik dan para pemangku kepentingan. MTs Lambara 

Harapan Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur telah melakukan 

implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di antaranya sebagai 

berikut: 

a. Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia.  

Pada point pertama dimaksudkan agar peserta didik selalu beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mengedepankan akhlak mulia. 
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Implementasi point pertama ini, antara lain: 

1) Mengawali dan mengakhiri pembelajaran dengan berdo’a. 

2) Membiasakan membaca surat-surat pendek sebelum pembelajaran, 

bertujuan untuk muraja’ah surat-surat pendek. 

3) Pembiasaan sholat dzuhur dan sholat dhuha berjamaah, bertujuan supaya 

peserta didik terbiasa melaksanakan sholat wajib dan melaksanakan 

sholat sunnah yaitu sholat dhuha. 

4) Membaca asmaul husna sebelum pembelajaran, bertujuan agar peserta 

didik menghafalkan asmaul husna dan mendapatkan manfaat kebaikan 

dan kemuliaan dari asmaul husna yang dibaca. 

b. Mandiri, yakni peserta didik dituntut untuk melakukan kegiatan sendiri tanpa 

melibatkan orang lain, sehimgga akan membentuk rasa tanggung jawab. 

Implementasi point kedua ini, antara lain: 

1) Hadir tepat waktu, karena hadir tepat waktu merupakan bukti bahwa 

peserta didik bisa mengatur waktunya dengan baik.  

2) Memberikan tugas individu seperti mengerjakan soal uraian, membuat 

pertanyaan, meringkas materi, menghafalkan surat-surat pendek, dan 

menghafalkan do’a-do’a, sehingga peserta didik berlatih mandiri dan 

mampu untuk menyelesaikan tugas secara individu. 

3) Mengembalikan meja dan kursi pada tempatnya setelah pembelajaran 

selesai. 
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4) Bertanggung jawab untuk beribadah, dengan memberi teladan kepada 

peserta didik untuk sholat tepat waktu dan berjamaah, serta mengajak 

peserta didik sholat. 

c. Bernalar Kritis, merupakan jembatan antara berfikir dan berargumen. 

Implementasi point ketiga ini, antara lain: 

1) Membedakan yang baik dan yang buruk dalam pergaulan. 

2) Dapat menyampaikan pendapat apabila ada sesuatu yang tidak sesuai. 

3) Menyelesaikan masalah yang dihadapinya, misalnya berperilaku tidak 

sopan ketika pelajaran PAI sehingga mendapatkan poin pelanggaran, hal 

ini dapat melatih peserta didik untuk merefleksi pikiran atau melakukan 

proses berifikir sehingga peserta didik menerima konsekuensi dari 

kesalahan dan tidak mengulanginya lagi. 

d. Kreatif adalah mampu menemukan suatu gagasan dan menghasilkan sebuah 

karya. Implementasi point keempat ini, antara lain: 

1) Memfasilitasi peserta didik untuk berkreasi sesuai dengan bakat yang 

dimiliki. Contohnya, membuat kaligrafi, membuat bunga dari kertas, 

tempat tisu dari stik ice cream, kupu-kupu dari sendok dan karton bekas, 

serta sabun dari beras dan daun kelor. 

2) Memberikan tugas kepada peserta didik berupa mind map, video, 

kaligrafi, sehingga memberikan peserta didik dapat mengekspresikan 

kreativitasnya. 

e. Gotong Royong, yakni membentuk karakter peserta didik yang menjunjung 

tinggi kerjasama untuk mencapai tujuan bersama dan meringankan pekerjaan. 
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Implementasi point kelima ini, yaitu: menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning, yakni pembelajaran yang mengarahkan peserta didik 

supaya dapat memecahkan masalah, contohnya: 

1) Guru memberikan contoh kasus, kemudian peserta didik diminta untuk 

memecahkan masalah dari kasus tersebut. 

2) Memberikan tugas kepada peserta didik menemui tokoh-tokoh 

masyarakat, misalnya wawancara seputar pelaksanaan Haji atau Umroh. 

3) Tutor sebaya, yakni mengajari teman yang belum lancar membaca 

AlQur’an dan Iqro’. 

f. Berkebhinekaan global yakni suatu usaha yang dilakukan sekolah guna 

meningkatkan persatuan dan kesatuan serta menjelaskan pelajaran secara 

menyeluruh sehingga peserta didik berfikiran luas, selalu menyampaikan 

tentang pentingnya sikap toleransi dan saling menghargai antar pemeluk 

agama. Implementasi point keenam ini, antara lain: 

2) Adanya peringatan maulid nabi yang diikuti oleh seluruh peserta didik. 

3) Saling menghargai sesama teman. 

4) Menghargai pendapat yang diberikan oleh orang lain. 

5) Tidak mengolok-olok agama lain. 

Tujuan dari implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila adalah 

untuk membentuk karakter dan kompetensi yang diharapkan diraih pelajar 

Pancasila yang sesuai dengan nilai-nilai luhur Pancasila yang bertujuan 

menyiapkan generasi yang unggul dan mampu mengahadapi perkembangan 

zaman. 
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila Melalui Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di MTs Lambara Harapan Kecamatan Burau Kabupaten Luwu 

Timur  

a. Faktor pendukung pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, 

yakni: 

1) Undang-undang yang mewajibkan, yakni Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN 20/2003). 

2)  Guru diberi peran yang luas untuk menyampaikan pelajaran. 

3) Dari kurikulum memfasilitasi adanya mata pelajaran khusus yang 

bernama Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), sehingga guru 

bisa fokus menyampaikan tentang Profil Pelajar Pancasila. 

4) Kegiatan pendukung pembelajaran Pendidikan Agama Islam juga turut 

menjadi pendukung, antara lain: pembiasaan sholat jamaah dan sholat 

dhuha, mengawali dan mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan do’a, 

membaca surah-surah pendek. 

b. Faktor penghambat pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

yakni: 

1) Kurikulumnya masih baru, sehingga guru-guru masih menebak-nebak 

(guru masih belum siap). 

2) Belum ada pelatihan yang intensif mengenai kurikulum merdeka. 

3) Belum semua sekolah menerapkan sehingga belum bisa mengamati 

jalannya kurikulum di sekolah lain untuk referensi. 
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4) Karena setelah pandemi sehingga harus melaksanakan Pembelajaran 

Jarak Jauh (PJJ) hal ini membuat peserta didik kurang terpantau, 

sehingga membuat karakter peserta didik sulit terbentuk. 
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BAB V 

PENUTUP  

A.  Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis dari bab sebelumnya, maka peneliti dapat 

menyimpulkan tentang Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, yaitu: 

1. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila pada pembelajaran PAI di MTs 

Lambara Harapan Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur dalam 

membentuk karakter pelajar Pancasila penerapannya sudah berjalan 

cukup baik. Hal tersebut ditandai dengan melakukan sholat berjama’ah, 

membiasakan 5S (senyum, sapa, salam, sopan, santun), memberikan 

pelajaran tentang akhlak, mengajarkan tentang toleransi, memberikan 

tugas kepada peserta didik sebagai bagian dari pembiasaan mandiri, 

memberikan sanksi kepada peserta didik yang nakal, dan memberikan 

fasilitas kepada peserta didik untuk mengembangkan krativitas mereka 

sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki. 

2. Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di Mts Lambara 

Harapan Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur ada 6 elemen yang 

pertama yakni, beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 

berakhlak mulia bentuknya yaitu sholat berjamaah serta membiasakan 5S 

(senyum, sapa, salam, sopan, santun). Kedua, mandiri bentuknya yaitu 

memberikan tugas secara mandiri agar peserta didik dapat menyelesaikan 

persoalan sendiri sehingga menciptakan jiwa mandiri. Ketiga, bernalar 

kritis bentuknya memberikan contoh persoalan kepada peserta didik dan 
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mengajak peserta didik untuk menyelesaikannya dengan baik. Keempat, 

kreatif bentuknya memfasilitasi peserta didik dengan bakat yang 

dimilikinya. Kelima, gotong royong bentuknya memberikan tugas 

kelompok kepada peserta didik sehingga dapat bekerjasama dalam 

menyelesaikan tugas. Keenam, berkebhinekaan global bentuknya 

memberi contoh toleransi berpendapat terhadap orang lain. 

3. Faktor Pendukung Pelakasanaan Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila di MTs Lambara Harapan Kecamatan Burau Kabupaten Luwu 

Timur dari sekolah sendiri mendukung pelaksanaan Profil Pelajar 

Pancasila yakni dibuktikan dengan guru-guru memfasilitasi Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dengan menyediakan Al-Qur’an, 

guru diberikan peran yang luas untuk menyampaikan pelajaran, dan 

terdapat berbagai kegiatan pendukung. Sedangkan faktor Penghambat 

yang paling terlihat adalah kurikulum yang masih baru, sehingga dalam 

penerapan kurikulumnya masih banyak yang perlu dipersiapkan dan 

belum semua sekolah menerapkan, bahkan belum ada pelatihan intensif 

mengenai kurikulum merdeka, karena setelah pandemi sehingga harus 

melaksanakan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) sehingga peserta didik 

kurang terpantau dan harus memulai kembali pembentukan karakter 

peserta didik. 

B. Saran 

1. Kepada guru PAI MTs Lambara Harapan Kecamatan Burau Kabupaten 

Luwu Timur 
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a. Sebaiknya guru memperdalam dan mengkaji secara menyeluruh tentang Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila, sehingga dapat memetakan kegiatan 

pembelajaran dan kegiatan pendukung sesuai dengan elemen Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila.  

b. Dalam menerapkan kegiatan pendukung pembelajaran PAI sesuai dengan 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, sebaiknya guru memberi tindak 

tegas terhadap peserta didik yang tidak mengikuti atau terlambat datang, 

misalnya dengan memberi sanksi, karena hal itu dapat melatih disiplin waktu 

dan sikap tanggungjawab peserta didik.  

2. Kepada peserta didik MTs Lambara Harapan Kecamatan Burau Kabupaten 

Luwu Timur 

a. Sebaiknya peserta didik mengikuti kegiatan pendukung pembelajaran PAI 

dengan baik, sama seperti mengikuti pembelajaran seperti biasa. 

b. Meneladani guru yang telah memberikan contoh yang baik kepada peserta 

didik, seperti sholat tepat waktu dan berjamaah.  

c. Selalu mendengarkan nasihat guru, karena gurulah yang menuntun peserta 

didik untuk memiliki karakter baik sesuai dengan Pancasila.  
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LAMPIRAN 

A. Pedoman Wawancara 

1. Identitas Responden 

Nama Responden  : 

Tempat/tanggal Lahir  : 

Alamat    : 

No HP    : 

2. Petunjuk 

a. Sebelum anda menjawab daftar pertanyaan yang tealh disiapkan, terlebih 

dahulu mengisiidentitas yang telah tersedia. 

b. Jawablah tes wawancara ini dengan jujur dan penuh ketelitian karena 

jawaban akan membantu kelengkapan data yang penulis butuhkan. 

3. Daftar pertanyaan 

a. Responden/Kepala Sekolah 

1) Apa yang bapak ketahui tentang Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila? 

2) Menurut bapak bagaimana cara mengimplementasikan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila? 

3) Bagaimana praktik karakter beriman, bertaqwa, kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, dan berakhlak mulia di sekolah? 

4) Bagaimana praktik karakter mandiri di sekolah? 

5) Bagaimana praktik karakter bernalar kritis di sekolah? 

6) Bagaimana praktik karakter kreatif di sekolah? 

7) Bagaimana praktik karakter bergotong royong di sekolah? 

8) Bagaimana praktik karakter berkhebinekaan global di sekolah? 

9) Apa saja faktor pendukang dan penghambat dalam praktik Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila pada peserta didik di sekolah? 

b. Responden/Guru PAI 

1) Apa yang ibu ketahui tentang Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila? 
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2) Menurut ibu bagaimana cara mengimplementasikan Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila? 

3) Bagaimana praktik karakter beriman, bertaqwa, kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, dan berakhlak mulia dalam proses pembelajaran? 

4) Bagaimana praktik karakter mandiri dalam proses pembelajaran? 

5) Bagaimana praktik karakter bernalar kritis dalam proses 

pembelajaran? 

6) Bagaimana praktik karakter kreatif dalam proses pembelajaran? 

7) Bagaimana praktik karakter bergotong royong dalam proses 

pembelajaran? 

8) Bagaimana praktik karakter berkhebinekaan global dalam proses 

pembelajaran? 

9) Apa saja faktor pendukang dan penghambat dalam praktik Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila pada peserta didik di sekolah? 

c. Responden/Peserta Didik 

1) Apa yang anda ketahui tentang Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila? 

2) Apa contoh penerapan karakter beriman, bertaqwa, kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia di sekolah? 

3) Apa contoh penerapan karakter mandiri di sekolah? 

4) Apa contoh penerapan karakter bernalar kritis di sekolah? 

5) Apa contoh penerapan karakter kreatif di sekolah? 

6) Apa contoh penerapan karakter bergotong royong di sekolah? 

7) Apa contoh penerapan karakter berkhebinekaan global di sekolah? 

8) Bagaimana proses pembelajaran Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila di kelas? 
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B. Foto Dokumentasi Penelitian 

Gambar 1 : MTs Lambara Harapan 

 

 

 

 

Gambar 2 : Wawancara Kepala Sekolah (Drs Aswan) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 : Wawancara Guru PAI (Hasrianti J, S.Fil) 
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Gambar 4 : Wawancara Murid (Aisyah Akilah) 

 

 

 

 

 

Gambar 5 : Wawancara Murid (Putri Nabila) 

 

 

 

 

 

Gambar 6 : Wawancara Murid (Annisa Maqfirah) 
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Gambar 7 : Wawancara Murid (Maura Ayu) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 : Kegiatan Belajar Mengajar 

 

 

 

 

 

Gambar 6.3. Dokumentasi Kegiatan Belajar Mengajar 

Gambar 9 : Sholat Berjamaah 
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Gambar 10 : Mengaji Bersama 

 

 

 

 

 

Gambar 11 : Membuat Kerajinan 
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